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Abstract: The research aims to analyze the role of guidance and counseling
teachers in minimizing bullying in schools. The research method used a
systematic literature review with a qualitative approach. The data source of this
research were obtained from articles and books that discussed bullying and the
role of teachers. Data analysis techniques in this study used content or content
analysis. The results of this study indicated that teacher guidance and counseling
played a centra role in preventing bullying behavior in schools. This role is
clearly stated in the implementation of the independent curriculum. In addition,
guidance and counseling teachers must actively provide services to students in
preventive and curative efforts to prevent bullying.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran guru bimbingan
dan konseling dalam upaya meminimalisir bullying yang terjadi di sekolah.
Metode penelitian menggunakan systematic literartur review dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari artikel dan buku yang
membahas tentang bullying dan peran dan guru. Teknik analisis data dalam
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penelitian ini menggunakan analisis konten atau isi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa guru bimbingan dan konseling sangat berperan sentral di
dalam upaya pencegahan perilaku bullying di sekolah dan peran ini tertuang jelas
dalam penerapan kurikulum merdeka. Selain itu, guru bimbingan dan konseling
dituntut untuk dapat aktif dalam memberikan pelayanan kepada siswa dalam
upaya preventif maupun kuratif dalam mencegah terjadinya bullying.
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Pendahuluan

Sebagian besar studi tentang bullying telah dilakukan di sekolah, dan berfokus pada
bentuk perilaku intimidas di kalangan anak-anak dan remagja (Pepler & Blais, 2007,
Farrington, 2009). Konsep dari perilaku bullying digunakan untuk merujuk pada intimidasi
peer-to-peer di antara anak-anak remaja usia sekolah. Bullying pada dasarnya melibatkan tiga
peran yaitu sebagai pelaku, korban dan saks atau bystander (Kemdikbutristek, 2021; Naylor,
Cowie, Cossin, Bettencourt & Lemme, 2006). dimana masing-masing perannya telah
dijelaskan dalam penyelidikan yang dilakukan oleh the association of bullying behavior and
psychopathology (Nansel et al., 2001). Menurut Olweus (1993) bullying dapat dibagi menjadi
tiga jenis yaitu verbal, fisk dan non-verba atau psikologis. Pemahaman tentang bullying
secara terus menerus berkembang dari waktu ke waktu dan menurut Antoniadou & Kokkinos
(2015) mengungkapkan bahwa bullying didefinisikan sebagai tindakan negatif yang memiliki
tujuan (goal-directed behavior), untuk menyakiti orang lain. Hal ini dikarenakan tindakan
bullying berhubungan dengan perilaku agresif proaktif dan bukan perilaku agresif reaktif.
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Selain itu, ketidakseimbangan power merupakan ha yang krusia dalam memahami
tindakan bullying dan perbedaannya dengan perilaku agresif. Menurut Olweus (1996)
bullying dapat terjadi karena adanya kekuasaan yang berasal dari superioritas fisik dan
kekuatan mental. Lebih lanjut, bullying dapat terjadi secarafisik langsung, seperti: memukul,
menendang, atau meninju, atau secara verbal langsung yaitu dengan mengatakan hal-hal jahat
kepada seseorang (Craig, Pepler & Blais, 2007). Daam ha ini, bullying telah didefinisikan
sebaga tindakan negatif terhadap kekerasan fisik atau verbal yang memiliki niat untuk
bermusuhan, dilakukan secara berulang-ulang dari waktu ke waktu, dan melibatkan
perbedaan kekuatan antara pengganggu dan korban (Hinduja & Patchin, 2010; Salmiavilli,
2010).

Dampak yang ditimbulkan dari bullying terhadap korbannya adalah berisiko tinggi
mengalami ganguan seperti ggjaa fisik yaitu mudah mengalami sakit kepala dan sakit perut
(Craig, Pepler & Blais, 2007). Selain itu, anak-anak yang menjadi korban juga menderita
geda psikosomatik seperti mengalami kesulitan untuk tidur sampai dengan gejala depresi
(Houbre, Tarquinio, & Thuillier, 2006). Adapun korban bullying juga dapat mengalami gejala
psikososia yang meluas ke pengalaman sekolah mereka, dimana mereka berisiko tinggi
untuk tidak menyukai dan menghindari aktivitas sekolah (Klomek, Marrocco, Kleinman,
Schonfeld & Guild, 2007).

Permasalahan bullying yang terjadi disekolah harus segera dapat di minimalisir
sehingga tidak berdampak meluas terhadap perkembangan peserta didik. Dalam hal ini, peran
dari guru bimbingan dan konseling sangat diperlukan di dalam membantu peserta didik agar
terbebas dari perilaku bullying sehingga dapat mencapa kesgjahtraan hidupnya (wellbeing).
Adapun layanan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling sesuai tugas pokoknya
yaitu membantu tercapainya tujuan dari pendidikan nasional dan khususnya adalah
membantu peserta didik untuk mencapai perkembangan diri yang optimal, mandiri, sukses,
sgjahtra, dan bahagia dalam kehidupannya. Dimensi dari kesgjahtraan hidup (wellbeing) yang
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik yaitu mencakup penerimaan diri, hubungan
positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, serta pertumbuhan
pribadi (Ryff, 2014).

Melihat tugas pokok dari guru bimbingan dan konseling yang sangat sentral di dalam
membantu peserta didik untuk mencapai perkembangan diri yang optimal terutama dalam
mengatas masalah bullying yang terjadi di sekolah maka penting untuk mengetahui peran
guru bimbingan dan konseling yang spesifik dalam penerapan kurikulum merdeka saat ini.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalis peran guru bimbingan dan
konseling di dalam kurikulum merdeka sebagai upaya untuk meminimalisir perilaku bullying
di sekolah.

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan mengumpulkan bahan
bacaan, mencatat, dan mengolah hasil bacaan. Data yang diperlukan dalam penelitian
diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen. Menurut Zed (2014) tentang penelitian
kepustakaan, penelitian kepustakaan merupakan langkah awa dalam menyusun desain
penelitian dan memanfaatkan sumber pustaka untuk mendapatkan data penelitian. Sumber
data yang digunakan berasal dari data sekunder yang dikumpulkan melaui karya tulis yang
diterbitkan dan tidak diterbitkan, buku teks, artikel ilmiah, mgalah, website, dan sumber lain
yang relevan dengan masalah penelitian (Embun, 2012). Dalam penelitian ini terkumpul
sebanyak 26 referens yang terdiri dari artikel ilmiah, buku, dan sumber informas yang ada di
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web kementrian. Selanjutnya, data terkait dikumpulkan, direkam, dan dianalisis secara
deskriptif kualitatif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bullying didefinisikan sebagai agresi berulang di mana terdapat perbedaan kekuatan
anatra pelaku dan korban (Olweus, 1993; Pepler, Craig, Connolly, Yulie, McMaster & Jiang,
2006). Adapun terdapat dua elemen penting dari perilaku bullying sebagai kunci untuk
memahami kerumitannya yaitu: 1) bullying merupakan bentuk dari perilaku agresif yang
dipaksakan dari posis keskuasaan, dan 2) bullying terjadi berulang-ulang dari waktu ke
waktu. Bullying sebagai bentuk perilaku agresif yang dipaksakan dari posis kekuasaan
adalah contoh dimana anak-anak yang menjadi pelaku bullying memiliki kekuatan yang lebih
besar dari anak-anak yang menjadi korbannya (Storch & Masia-Warmer, 2004). Kekuatan ini
dapat berasal dari keunggulan fisik seperti ukuran dan kekuatan, tetapi juga melaui
keunggulan sosial seperti peran sosial yang dominan, status sosial yang lebih tinggi dalam
kelompok sebaya (misalnya siswa populer versus siswa yang ditolak), kekuatan dalam jumlah
(misalnya kelompok anak-anak yang mengintimidas anak yang sendirian) atau melaui
kekuatan sistemik (misanya kelompok ras atau budaya, minoritas seksual,
ketidakberuntungan ekonomi, disabilitas). Kekuasaan juga dapat dicapai dengan mengetahui
kerentanan orang lain (misalnya obesitas, gagap, masalah belgjar, orientasi seksua, latar
belakang keluarga) dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk menyebabkan penderitaan
(Nansel, Overpeck, Haynie, Ruan, & Scheidt, 2003). Sedangkan bullying yang dilakukan
secara berulang dari waktu ke waktu dapat digambarkan dengan setiap kejadian intimidas
yang berulang, hubungan kekuatan menjadi terkonsolidasi, dimana ketika anak-anak
melakukan intimidasi dan berulang kali menyebabkan kesusahan bagi orang lain, mereka
meningkatkan kekuasaan atas dirinya, sedangkan anak-anak yang menjadi korban akan
kehilangan kekuasaan dalam hubungan itu (Craig, Pepler & Blais, 2007).

Bullying dapat mengambil banyak bentuk seperti yang bersifat fisik (misalnya seperti
memukul, mendorong, tersandung, meludah), verba (misalnya seperti ancaman, hinaan,
merendahkan), sosial (misalnya ancaman melalui internet atau ponsel). Bullying secara
langsung atau tidak langsung dapat menyebabkan kesusahan tanpa konfrontasi, seperti desas-
desus jahat terhadap orang lain yang menjadi korbannya. Semua bentuk bullying ini dapat
merusak diri dan hubungannya dengan orang lain di dalam kelompok sebayanya (Huiffer,
Mahiknecht & Kaufmann, 2020; O’Connell, Pepler & Craig, 1999; Roland, 1987).

Beberapa penelitian terdahulu telah menemukan hubungan yang signifikan antara
korban bullying dan efek psikosomatis yang dialami terhadap kesehatan mental siswa (Pepler,
Craig, Connolly, Yulie, McMaster & Jiang, 2006). Secara khusus, akibat perilaku bullying
tersebut korban menjadi lebih banyak menderita dengan mengalami gangguan tidur,
mengompol, sakit kepala, sakit perut, dan merasa tidak bahagia (Salmiavilli, Kaukiainen &
Voeten, 2005; Salmiavilli, 2010). Gejala yang dialami oleh korban juga bervariasi sesuai
dengan jenis kelaminnya. Anak laki-laki cenderung mengalami lebih banyak sakit kepala dan
sakit punggung, dan lebih mudah tersinggung daripada anak perempuan, yang lebih gugup
dan mengalami lebih banyak gangguan tidur. Selain itu, semakin besar paparan intimidasi,
semakin banyak gejalanya. Data juga menunjukkan bahwa anak perempuan lebih cenderung
untuk melaporkan gejala yang lebih beragam daripada anak laki-laki (Vanderbilt &
Augustyn, 2010; Kowalski & Limber, 2013). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa perilaku
bullying dapat memanifestasikan lebih banyak gejala psikosomatis terhapat korbannya.
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Untuk meminimalisir permasalahan bullying di sekolah diperlukan peran guru
bimbingan dan konseling serta dari seluruh pihak sekolah dalam upaya mengembangkan
kebijakan sekolah terkait program anti bullying. Adapun saat ini sistem pendidikan di
Indonesia mengalami tantangan besar dengan adanya “tiga dosa besar pendidikan” yaitu:
perundungan (bullying), kekerasan seksual, dan intoleransi (Kemdikbudristek, 2021). Lebih
lanjut, ketiga masalah tersebut diidentifikas sebagal bentuk kekerasan yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan
dan Penangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan (Permendikbud
N0.82/2015) yaitu perilaku yang dilakukan secara fisik, psikis, seksual, dalam jaringan
(daring), atau melalui buku gjar yang mencerminkan tindakan agresif dan penyerangan yang
terjadi di lingkungan satuan pendidikan dan mengakibatkan ketakutan, trauma, kerusakan
barang, luka atau cedera, cacat, dan atau kematian. Permasalahan tersebut tidak hanya
mengahmabat proses belgjar peserta didik, tetapi juga berdampak pada gejala psikosomatis
seperti trauma jangka panjang.

Tindak kekerasan yang dilakukan di lingkungan satuan pendidikan maupun antar
satuan pendidikan dapat menimbulkan trauma bagi peserta didik (Hinduja & Patchin, 2007).
Dibutuhkan perhatian dan kolaborasi serta komitmen bersama oleh semua pihak untuk
mewujudkan penyel enggaraan pembel g aran yang aman, nyaman, dan menyenangkan melalui
upaya-upaya pencegahan dan penanganan tindak kekerasan di lingkungan satuan pendidikan.
Dalam menanggulangi sSituasi tersebut, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi menyediakan inovasi melaui program pencegahan dan penanganan tindak
kekerasan di satuan pendidikan. Dalam aspek pencegahan, Kemendikbudristek berupaya
dengan memproduksi dan menyebarluaskan materi edukasi, sosialisasi, dan kampanye social
melalui media sosia dan laman (website) yang dapat dilihat di Laman Pusat Penguatan
Karakter Kemendikbudristek (https.//cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id). Sedangkan, dalam
aspek penanganan, salah satu langkah konkret penyediaan kanal laporan tindak kekerasan
melalui Laman Lapor Kemendikbudristek (https://kemdikbud.lapor.go.id). Bersama 2 (dua)
kegiatan tersebut, langkah-langkah pencegahan dan penanganan tindak kekerasan secara
menyeluruh dilakukan secara paralel di lintas satuan kerja Kemendikbudristek yang bekerja
sama dengan pengelola sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan.

Untuk dapat belgjar di lingkungan yang sehat, aman dan nyaman, ada beberapa hal
yang penting untuk dilaksanakan dalam mencegah dan menangani isu-isu tersebut. Pertama,
upaya tersebut perlu berpegang pada Prinsip Penanggulangan di Satuan Pendidikan. Prinsip
ini juga harus ditopang dengan Prinsip Membantu Korban. Hal tersebut dikarenakan prioritas
penanganan kasus kekerasan adalah pemulihan bagi korban yang selaras dengan kebutuhan,
keamanan dan keamanan korban. Kedua, prinsip tersebut juga perlu didukung dengan
keberadaan persetujuan orang tua atau wali korban anak. Dalam penanganan kasus kekerasan
yang menimpa anak, pendampingan dan persetujuan orang tua atau wali korban anak menjadi
diperlukan. orang tua atau wali tersebut meliputi orang tua, keluarga, maupun orang dewasa
lainnya yang dapat dipercaya oleh korban anak.

Kemudian, prinsip tersebut diintegrasikan dengan beberapa layanan yang dapat
menunjang pencegahan dan penanganan, antara lain: 1) Memberikan pelayanan dasar dengan
cara menumbuhkan dan menjaga budaya sekolah yang dilandaskan pada profil pelgar
Pancasila; Memberikan wawasan dan pemahaman tentang isu-isu perundungan atau bullying,
baik melalui kegiatan khusus maupun membahas topik tersebut saat berkaitan dengan materi
yang dipelgari di kelas, Mengajak peserta didik untuk merefleksikan dan secara proaktif
menjaga lingkungan belgar yang sehat di satuan pendidikan; dan Menggak serta
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mengupayakan secara bertahap, bertingkat, dan berkelanjutan bagi peserta didik, keluarga,
dan masyarakat untuk dapat merubah paradigma dan perilaku dengan penguatan karakter. 2)
Memberikan pelayanan responsif dengan cara bersegera menangani isu yang terjadi di satuan
pendidikan, dimulal dari pencarian informasi yang menyeluruh; Bersikap netral dan objektif
dalam penanganan isu; Pendampingan secara intensif bagi peserta didik yang berkaitan
dengan isu permasalahan dan melibatkan keluarga, dan profesional dalam penanganan bila
diperlukan; Komitmen bersama berkomunikas dan memantau untuk perbaikan yang
berkelanjutan; dan Komitmen program dan komunikasi kolaborasi agar nantinya satuan
pendidikan, keluarga, dan masyarakat mau sadar, paham, bergabung, dan melakukan
penguatan karakter. 3) Dukungan sistem dalam hal ini dapat diterapkan dengan kebijakan
sekolah yang ramah bagi peserta didik, tercermin dari budayanya; Ada prosedur yang jelas
dalam menangani isu-isu penting dan dilakukan secara konsisten oleh seluruh warga sekolah;
Sosialisas kebijakan sekolah kepada semua pihak; melakukan sosidlisasi dan pemanfaatan
berbagai program Kemendikbudristek sehingga upaya mewujudkan “Pelajar Sepanjang
Hayat” dengan harapan “Banyak Karya, Banyak Coba, dan Banyak Tanya” dapat terlaksana
dengan optimal (Kemdikbudristek, 2021).

Menurut Sharp (1994) proses pengembangan kebijakan dalam upaya pencegahan
bullying di sekolah dapat didefinisikan dalam lima tahap yang berbeda. Tahap-tahap tersebut
adalah: 1) peningkatan kesadaran, 2) konsultasi, 3) persiapan draf dan transisi menuju
kebijakan akhir, 4) komunikasi dan implementasi, dan 5) pemeliharaan dan tinjauan.
Kebijakan sekolah secara keseluruhan harus menjadi pusat dari setiap upaya untuk mengatasi
masalah bullying atau perundungan di sekolah. Kebijakan anti bullying yang dikembangkan
oleh pihak sekolah harus dapat memberikan kerangka kerja yang jelas di dalam melakukan
intervensi atau upaya pencegahan serta penyembuhan bagi korban dan pelaku bullying.

Lebih lanjut, kebijakan dalam hal ini merupakan pernyataan tujuan yang memandu
tindakan dan organisas di sekolah. Oleh karena itu, kebijakan ini menetapkan serangkaian
tujuan yang jelas dan disepakati yang memberikan siswa, guru, serta orang tua siswa arah dan
pemahaman tentang komitmen sekolah untuk melakukan sesuatu terhadap perilaku bullying
(Samiavilli, Kaukiainen & Voeten, 2005). Selain itu, kebijakan dan strategi yang mendasari
kebijakan tersebut akan membantu para guru untuk konsisten dalam pendekatan mereka
terhadap perilaku bullying dan untuk mempromosikan nilai-nilai anti bullying di sekolah.

Kebijakan anti bullying yang dikembangkan harus didukung oleh semua pihak
sekolah terutama kepala sekolah sebagai penanggung jawab dan harus berkomitmen penuh
dalam upanya meminimalisir perilaku bullying yang terjadi di sekolah (Brown, Jackson &
Cassidy, 2006). Adapun para guru dalam hal ini akan melaksanakan pengawasan dengan
lebih waspada di dalam kelas, ketika bergerak di sekitar sekolah dan ketika mengawasi anak-
anak saat bermain. Insiden yang mungkin melibatkan perilaku bullying akan ditindaklanjuti
dengan cepat dan sebagaimana mestinya. Strategi yang dapat digunakan oleh para guru dalam
menagani masalah bullying ini adalah dengan menggunakan pendekatan langsung, jelas dan
tegas yang berfokus pada pada pemecahan masalah dan memungkinkan siswa untuk
mengambil peran aktif dalam menemukan solusi terhadap konflik tersebut. Demikian pula,
guru akan berinteraksi dengan guru lain menggunakan cara yang menunjukkan rasa hormat,
positif dan konstruktif (Campbell, 2005).

Adapun dalam proses belgar menggjar di dalam kelas, guru harus memberikan
penekanan pada kurikulum yang digunakan dengan menyisipkan materi anti bullying pada
pembelgarannya untuk menciptakan komunitas yang peduli, di mana siswa dan orang
dewasa dihargai secara terbuka (Beran & Li, 2007). Para siswa belgjar untuk bekerja sama
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secara kooperatif, saling percaya, saling membantu dan berbagi. Mereka digari untuk
mengamati dengan lebih cermat, mampu mengkomunikasikan kebutuhan dan keinginan
dengan tepat, serta mampu mendengarkan orang lain dengan lebih peka. Para siswa dapat
belgjar untuk mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang tidak agresif atau merusak
serta untuk menghormati dan menghargai perbedaan. Lebih lanjut, peran dari guru bimbingan
dan konseling di dalam mendukung program anti bullying adalah sebagai model atau agen
perubahan yang konsisten dalam mempromosikan nilai-nilai anti bullying di sekolah dengan
menumbuhkan nilai-nilai karakter pada peserta didik (Kemdikbudristek, 2021).

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah peran guru bimbingan dan
konseling dalam kurikulum merdeka sebagai upaya meminimalisir bullying di sekolah yakni
sangat sentral, dimana guru bimbingan dan konseling dituntut untuk dapat aktif dalam
memberikan pelayanan kepada siswa dalam upaya preventif maupun kuratif dalam mencegah
terjadinya bullying. Selain itu, guru bimbingan dan konseling juga harus lebih aktif dalam
berkolaborasi baik dengan guru maupun orang tua dari siswa untuk memperoleh banyak
informasi tentang peserta didik. Lebih lanjut, guru bimbingan dan konseling harus dapat
memanfaatkan dukungan sistem sebagai wadah dalam menjalin kerja sama dengan pihak-
pihak terkait atau instansi pemerintahan yang dapat membatu dalam upaya pencegahan
bullying di sekolah. Adapun upaya yang telah dilakukan guru bimbingan dan konseling
selama ini untuk mencegah terjadinya bullying di sekolah adalah dengan melakukan
sosislisasi dan pembuatan poster anti bullying.

Saran

Bagi guru bimbingan dan konseling selain melakukan sosialisasi dan pembuatan poster anti
bullying sebagai pencegahan dari perilaku bullying yang terjadi disekolah diharapkan dapat
lebih responsive dengan memberikan pelayanan baik secara individu maupun kelompok
dengan memberikan konseling yang menekankan pada karakter atau nilai-nila mord
terhadap peserta didik. Adapun bagi kepala sekolah diharapkan untuk dapat mendukung
secara penuh tugas dan tanggung jawab guru bimbingan dan konseling di dalam upaya
melakukan pencegahan atau mereduksi perilaku bullying yang terjadi di sekolah dengan
memberikan keleluasaan di dalam menjalan tugas pokonya.
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